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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifiksi (pengukuran). (Notoatmodjo, 2010).

B. Waktu Dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei - Juni Tahun 2019.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung.
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C. Rancangan Penelitian
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei analitik atau penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena itu terjadi. Dengan  menggunakan pendekatan cross sectional  ialah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (point time approach). Artinya, tiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter atau variabel subjek pada saat pemeriksaan (Notoatmodjo, 2012).
Desain cross sectional dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui “Hubungan antara gaya hidup dengan riwayat tekanan darah pasien stroke di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung Tahun 2019.

D. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah pasien stroke dengan riwayat tekanan darah/hipertensi di ruang Bougenvil RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung tahun 2019. Adapun jumlahnya pada bulan Oktober - Desember 2018 yaitu 162 orang.

2. Tehnik Sampling
Pada garis besarnya hanya ada dua jenis sample, yaitu sampel-sampel probabilitas atau sering disebut random sample dan sampel-sampel nonprobabilitas (non bability samples). Pada penelitian ini menggunakan sampel non probabiliti sampling yaitu pengambilan sampel bukan secara acak atau nonrandom adalah pengambilan sampel yang tidak didasarkan atas kemungkinan yang dapat diperhitungkan, tetapi semata-mata, hanya berdasarkan kepada segi-segi kepraktisan belaka (Notoadmodjo,2011).
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non probability sampling dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri (Notoatmodjo, 2010).
1. Kriteria Inklusi 
a. Responden yang menderita stroke dengan riwayat tekanan darah di ruang Bougenvil RSUD Abdul Moeloek Bandar Lampung. 
b. Bersedia menjadi responden dan mengisi kuesioner. 
2. Kriteria Eksklusi 
a. Responden yang mengalami komplikasi kesulitan bicara.
b. Responden yang mengalami penuruan kesadaran karena peningkatan TIK.
Tiap-tiap jenis sampel ini terdiri dari berbagai macam pula tehnik pengambilan. Jika subjeknya kurang dari 100 maka sampel yang diambil adalahh semua. Jika populasi kurang dari 10. 000 pengambilan dengan rumus sampel :



Keterangan :
N = Besar Populasi
 = Besar Sampel
d = Tingkat Ketidakefektifan kesalahanpengambilan sampel(15%)






3. Sample
Besaran sampel menurut Notoadmodjo (2012) berpendapat bahwa sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap  mewakili  seluruh populasi yang diteliti. Sedangkan menurut Sugiyono (2014) berpendapat sample adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Jadi, sampel yang telah mewakili dari keseluruhan populasi sebanyak 44 orang yang menderita stroke di ruang Bougenvil RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar lampung Tahun 2019. 

E. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang suatu konsep pengertian tertentu. Variabel juga dapat diartikan sebagai konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai. (Notoatmodjo, 2012). Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu :
1. Variabel Bebas (Independent) : Gaya Hidup 
2. Variabel Terikat (Dependent) :Riwayat Tekanan Darah Pasien Stroke





F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah batasan pada variabel-variabel yang diamati atau diteliti untuk mengarah kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrument atau alat ukur (Notoatmodjo, 2012).
Tabel 3.1 Definisi Operasional
	Variabel 
	Definisi operasional
	Alat ukur
	Cara ukur
	Hasil ukur
	Skala ukur

	Gaya hidup
(Independen)
	Didefinisikan sebagai cara hidup yang diidentifikasi oleh bagaimana seseorang menghabiskan waktu mereka (aktivitas)
	Mengajukan pertanyaan tertulis
a.8pertanyaan untukpolamakan
b.3pertanyaan untukaktifitas fisik
c.1pertanyaan untuk merokok
d.4pertanyaauntuk kebiasaan istirahat


	Mengisi kuesioner
Ya atau tidak dengan kategori baik dan tidak baik.
	1.baik dengan score 1 
2. tidak baik score 0
	Ordinal

	Tingkat tekanan darah 
(Dependen)
	merupakan suatu keadaan meningkatnya tekanan darah sistolik lebih dari sama dengan 140 mmHg dan diastolik lebih dari sama dengan 90 mmHg.
Tekanan yang terjadi pada dinding arteri pembuluh darah ketikadarah dipompadari jantung
	-Sphygmomano
Meter
-Stetoskop
	1.lilitkan manset tensimeter pada lengan diatas siku.
2.upayakan tensieter diletakkan setinggijantung baikdalamposis tidur atau duduk.
3.pasang stetoskop,dan bagianpipihnya ditempelkan pada lipatan siku.
4.memompa udarasecara berulang-ulang sampai mencapai180 mmHg atau lebih
5.dengarkan suara sistoldandiastol dankitabisa menetukanhasil tekanan darah .
	Prahipertensi = 140/90 score 2
Stadium 1= 160/99 score 1
Stadium 2= 170/100
Score 0
	Ordinal


G. Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data atau instrumen adalah alat-alat yang akan digunakan untuk pengumpulan data. Alat pengumpulan data ini dapat berupa kuesioner, formulir, observasi atau observasi lain yang berkaitan dengan pencatatan data (Notoadmidjo, 2011).
Penelitian ini rencananya akan menggunakan kuesioner gaya hidup untuk variable independen yang berisi 3 pertanyaan tentang aktifitas fisik, 8 pertanyaan untuk pola makan, 1 pertanyaan untuk kebiasaan merokok, 4 pertanyaan untuk kebiasaan istirahat dan pertanyaan tentang riwayat penyakit tekanan darah.

1. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih baik. Salah satu bentuk instrument penelitian adalah checklist, yang berisikan nama responden, pola makan, aktifitas fisik, kebiasaan merokok, pola istirahat (Notoatmojo, 2010).Instrument penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu :
a) Informed Consent / Demografi Pasien
Informed consent adalah suatu proses penyampaian informasi secara relevan dan eksplisit kepada pasien/subyek penelitian untuk memperoleh persetujuan medis sebelum dilakukan suatu tindakan medis/pengobatan/partisipasi dalam penelitian.
b) Pola makan adalah kebiasaan makan yang meliputi jumlah, jenis dan frekwensi makan sehari-hari. Kategori pola makan: 
1) Tidak baik 
2) Baik
Pola makan diukur dengan memberikan skor terhadap kuesioner yang telah diberi bobot. Jumlah pertanyaan sebanyak 8 dan total skor sebesar 8 dengan kriteria sebagai berikut : 
1) Jawaban Ya = 0
2) Jawaban Tidak = 1 
Berdasarkan jumlah nilai diklasifikasikan dalam 2  kategori yaitu: 
1) Tidak baik 
2) Baik
c) Aktifitas fisik adalah kegiatan yang biasa dilakukan setiap hari yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan. Kategori aktifitas fisik:
1) Baik 
2) Tidak baik 
Aktifitas fisik diukur dengan memberikan skor terhadap kuesioner yang telah diberi bobot. Jumlah pertanyaan sebanyak 3 dan total skor sebesar 3 dengan kriteria sebagai berikut : 



1) Jawaban Ya = 1
2) Jawaban Tidak = 0
Berdasarkan jumlah nilai diklasifikasikan dalam 2  kategori yaitu:
1) Baik
2) Tidak baik
d) Riwayat Merokok adalah kebiasaan menghisap rokok yang dapat merugikan kesehatan. Kategori riwayat merokok: 
1) Ya 
2) Tidak 
Pengukuran variabel riwayat merokok disusun dengan 1 pertanyaan yang diajukan dengan jawaban ”ya” dan ”tidak”.
e) Istirahat adalah kebiasaan istirahat/tidur yang dilakukan baik siang maupun malam hari. Kategori istirahat: 
1) Tidak baik 
2) baik
diukur dengan memberikan skor terhadap kuesioner yang telah diberi bobot. Jumlah pertanyaan sebanyak 4 dan total skor sebesar 4 dengan kriteria sebagai berikut : 
1) Jawaban Ya = 0 
2) Jawaban Tidak = 1 
Berdasarkan jumlah nilai diklasifikasikan dalam 2  kategori yaitu: 
1) Tidak baik 
2) Baik 
f) Hipertensi adalah adalah keadaan tekanan darah yang lebih tinggi dari normal, yaitu sistolik ≥ 139 mmHg dan atau diastolik ≥ 89 mmHg, yang didapat dari rekam medik pasien. Kategori Hipertensi: 
1) Prahipertensi = 139/89 mmHg
2) Stadium 1 = 159/99 mmHg
3) Stadium 2 = 160 atau  160/100 atau  100 mmHg
g) Sphygmomanometer adalah alat yang digunakan untuk mengukur tekanan darah yang bekerja secara manual saat memompa maupun mengurangi tekanan pada manset dengan sistem non invasive.
.
2. Uji Validitas Dan Realiabilitas
Sebelum kuisioner tersebut diberikan kepada responden, maka kuisioner dilakukan uji validitas dan reabilitas terlebih dahulu agar instrument yang digunakan benar-benar memenuhi persyaratan untuk digunakan sebagai alat ukur data (Notoatmojo, 2010).
a. Uji Validitas
Validitas adalah suatu indeks yang menunjukan alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang diukur (Notoatmojo, 2010). Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur serta mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat (Arikunto, 2010).
Berdasarkan hasil uji validitas variabel gaya hidup (pola makan, aktifitas fisik, kebiasaan merokok, pola istirahat) terlihat hasil korelasi diketahui bahwa semua item mempunyai korelasi > 0,361, maka dapat dikatakan bahwa item alat ukur tersebut valid dan dapat digunakan dalam pengumpulan data penelitian.
b. Uji Realiabilitas
Reabilitas adalah instrument yang baik tidak bersifat tendensius mengarah respon untuk memilih jawaban-jawaban tertentu (Arikunto, 2010). Instrument yang sudah dapat dipercaya, yang reliable akan mendapatkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila data memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka beberapa kalipun diambil tetap akan sama. Suatu instrument dinyatakan reliable apabila instrument tersebut dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data (Arikunto, 2010).

3. Jalannya Penelitian
Langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian :
a) Langkah Persiapan
Mengajukan permohonan izin pelaksanaan penelitian pada institusi pendidikan Universitas Aisyah Pringsewu menyerahkan permohonan izin yang diperoleh ketempat penelitian di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung.

b) Langkah Pelaksanaan
1) Menyerahkn surat izin dan tanggal penelitian,
2) Memilih responden sesuai dengan kriteria inklusi lalu menjelaskan tujuan penelitian,
3) Memberikan lembar persetujuan menjadi responden,
4) Memberikan kuesioner kepada masing-masing responden,
5) Penelitian meneliti kembali apakah sudah memenuhi persyaratan pengisian,
6) Setelah data terkumpul  selanjutnya  dilakukan pengolahan data dan analisa data, hasil pengolahan dan analisa data dirumuskan kesimpulan penelitian, kemudian data disajikan dalam bentuk tabel.
Metode pengumpulan data pada peneitian ini adalah wawancara secara langsung oleh peneliti terhadap responden dengan lembar kuesioner yang telah dibuat sebelumnya. Sebelum melakukan penelitian responden diminta untuk menandatangani lembar persetujuan dilanjutkan dengan membagikan kuesioner kepada responden.

H. Pengolahan Data
Untuk  memperoleh penyajian data sebagai hasil yang berarti dan kesimpulan yang baik, diperlukan proses pengolahan data.  Jenis data dari penelitian ini adalah kuantitatif, yakni data yang berhubungan dengan angka-angka, baik yang diperoleh dari hasil pengukuran (Notoatmodjo, 2012).
Dalam proses pengolahan data terdapat langkah-langkah yang harus ditempuh, diantaranya :
1. Editing
Editing adalah sebuah kegiatan untuk pengecekan dan  perbaikan isian formulir atau kuesioner tersebut. Pada tahap ini peneliti mengecek kembali lembar kuesioner apakah bagian lembar identitas responden sudah lengkap, dalam arti semua pertanyaan sudah terisi, apakah jawaban atau tulisan masing masing pertanyaan cukup jelas atau terbaca, apakah jawabannya relevan dengan pertanyaan, apakah jawaban-jawaban pertanyaan konsisten dengan jawaban pertanyaan lainnya. Apabila ada jawaban-jawaban yang belum lengkap, kalau memungkinkan perlu dilakukan pengambilan data ulang untuk melengkapi jawaban-jawaban tersebut. Tetapi apabila tidak memungkinkan, maka pertanyaan yang jawabannya tidak lengkap tersebut tidak diolah atau dimasukan dalam pengolahan “data missing”.
2. Coding
Codingadalah kegiatan mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data angka atau bilangan. Coding atau pemberian kode ini sangat berguna dalam memasukan data (data entry).

3. Processing
Processing adalah semua kuesioner atau jawaban-jawaban dari masing-masing responden yang dalam bentuk angka atau huruf  terisi penuh dan benar dimasukan kedalam program atau “software” komputer agar data  dapat dianalisis dengan cara meng-entry data dari angket ke paket program komputer.
4. Cleaning
Cleaning adalah semua data dari setiap sumber data atau responden selesai dimasukkan, perlu dicek kembali untuk melihat kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan kode, ketidaklengkapan, dan sebagainya, kemudian dilakukan pembetulan atau koreksi.

I. Analisa Data
Setelah data terkumpul kemudian data tersebut dianalisa. Analisa data dilakukan menggunakan distribusi frekuensi persentase univariat dan bivariat. Langkah-langkah analisa data yang dilakukan peneliti adalah :
1. Analisa Univariat
Analisa univariat dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendapat distribusi frekuensi pada masing-masing variabel dengan menggunakan komputerisasi (Notoatmodjo, 2010). Analisa univariat pada penelitian ini bertujuan untuk melihat gambar setiap variabel yang diteliti. Bentuk penyajian data menggunakan tabel distribusi frekuensi dan selanjutnya dilakukan analisis terhadap tampilan data tersebut untuk mengetahui sebaran dari masing-masing variabel, setelah dilakukan skor kemudian dilihat berapa persentasenya. Analisa univarit dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kategori pola makan, aktivitas fisik, kebiasaan merokok, pola istirahat.

2. Analisa Bivariat
Analisa bivariat dalam penelitian ini digunakan untuk melihat perbedaan yang bermakna antar dua variabel data yaitu variabel dependen gaya hidup dan variabel independen tingkat tekanan darah pada pasien stroke. Ujistatistik yang dilakukan menggunakan gamma dengan bantuan program komputer. Yaitu menilai adanya hubungan antara gaya hidup dengan riwayat tekanan darahpasien stroke di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Bandar Lampung Tahun 2019 yang data dimasukan ke dalam tabel silang.
Tabel 3.2
	No
	Variabel Independent
	Variabel Dependent
	Tabel
	Jenis Uji

	1
	Gaya hidup
	Riwayat tekana darah pasien stroke
	2 x 3
	Gamma
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